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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat aquaphobia dan tingkat 
kecemasan yang dialami siswa selama mengikuti pembelajaran renang. Sebanyak 17 siswa terlibat 
dalam penelitian ini dan diklasifikasikan ke dalam kategori aquaphobia berat (n = 4), sedang (n = 6), 
dan ringan (n = 7). Menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, data diperoleh melalui skala 
pengukuran kecemasan dan observasi terstruktur selama tiga minggu sesi pembelajaran renang. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan pada setiap 
kategori, di mana siswa dengan aquaphobia berat mencatat skor kecemasan tertinggi (82,5), diikuti 
kategori sedang (64,2) dan ringan (43,7). Temuan ini diperkuat oleh observasi perilaku yang 
menunjukkan hambatan fisik dan emosional yang lebih kuat pada kelompok aquaphobia berat. 
Analisis korelasi Spearman menghasilkan nilai r = 0,78 yang mengindikasikan hubungan positif yang 
kuat antara tingkat aquaphobia dan kecemasan siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
penerapan strategi pembelajaran renang yang adaptif serta mendukung pengembangan model 
instruksional alternatif, termasuk pendekatan berbasis teknologi, untuk membantu mengurangi 
kecemasan siswa dengan aquaphobia tinggi.  
 
Kata Kunci: aquaphobia, kecemasan, pembelajaran renang, perilaku siswa, adaptasi pembelajaran 
 
Kontribusi Penulis: a – Desain Studi; b – Pengumpulan Data; c – Analisis Statistik; d – Penyiapan 
Naskah; e – Pengumpulan Dana 
 

PENDAHULUAN  
 Pembelajaran renang merupakan salah satu bagian penting dalam 

pendidikan jasmani karena tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas olahraga, tetapi 
juga sebagai keterampilan hidup yang berkaitan langsung dengan keselamatan di 
air (water safety skill)1–3. Kemampuan berenang menjadi semakin relevan di negara 
kepulauan seperti Indonesia, di mana resiko kecelakaan di air relatif tinggi dan 
keterampilan dasar berenang menjadi kebutuhan fundamental bagi setiap 
individu4–6. Namun, tidak semua siswa mampu mengikuti pembelajaran renang 
dengan baik karena adanya hambatan psikologis, salah satunya adalah 
aquaphobia, yaitu ketakutan berlebihan terhadap air. 

 Aquaphobia sering muncul sebagai respons emosional yang intens akibat 
pengalaman negatif sebelumnya, seperti hampir tenggelam, terpeleset, atau tidak 
dapat mengapung7–9. Kondisi ini dapat menimbulkan reaksi kecemasan akut ketika 
siswa berhadapan dengan aktivitas di air. Dalam konteks pembelajaran renang, 
kecemasan dapat menghambat kemampuan siswa untuk fokus, menerima instruksi, 
serta mengontrol gerakan tubuh, sehingga mengurangi efektivitas proses belajar. 
Di sisi lain, guru atau instruktur renang sering kali tidak menyadari tingkat 
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kecemasan siswa, sehingga pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak sesuai 
dengan kondisi psikologis peserta didik. 

 Fenomena ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai hubungan antara aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa dalam 
pembelajaran renang. Penelitian terkait sangat dibutuhkan untuk memberikan 
gambaran empiris mengenai seberapa besar pengaruh aquaphobia terhadap 
kecemasan siswa, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan strategi 
pembelajaran renang yang lebih humanis, aman, dan efektif bagi peserta didik. 
Aquaphobia merupakan bentuk fobia spesifik yang ditandai dengan rasa takut 
intens, tidak rasional, dan sulit dikendalikan terhadap air.  

 Pada siswa, aquaphobia biasanya muncul dari pengalaman traumatis 
sebelumnya atau dari kecemasan yang dipelajari dari lingkungan, seperti cerita 
menakutkan tentang tenggelam atau tekanan sosial saat belajar renang. Siswa yang 
mengalami aquaphobia umumnya memiliki penolakan tinggi terhadap aktivitas di 
air, kesulitan mengontrol pernapasan, ketegangan otot, bahkan gejala psikosomatis 
seperti gemetar dan peningkatan detak jantung ketika berada di sekitar kolam 
renang. Hal ini menyebabkan mereka rentan mengalami kecemasan tinggi saat 
mengikuti pembelajaran renang10–16. 

 Kecemasan dalam proses belajar renang bukan sekadar ketakutan biasa, 
tetapi dapat berdampak langsung pada kemampuan siswa untuk mengikuti 
instruksi, mengapung, atau bergerak di air dengan aman. Kecemasan yang tidak 
ditangani dapat mengarah pada kegagalan belajar, menghindari latihan renang, 
serta meningkatkan risiko kecelakaan di air karena kurangnya keterampilan dasar. 
Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan 
aspek psikologis, bukan hanya teknis17,18. 

 Namun, dalam praktik pendidikan, pembelajaran renang sering dilakukan 
dengan pendekatan teknis dan prosedural, tanpa mempertimbangkan faktor 
psikologis siswa. Banyak guru yang menganggap siswa pemula hanya 
membutuhkan waktu adaptasi, padahal sebagian mungkin mengalami aquaphobia 
yang memerlukan penanganan berbeda. Akibatnya, siswa dengan aquaphobia 
cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi, sulit fokus, serta gagal mencapai 
kompetensi renang yang diharapkan. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk melakukan penelitian yang 
menganalisis hubungan antara aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa dalam 
pembelajaran renang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
ilmiah mengenai bagaimana kondisi psikologis siswa memengaruhi proses belajar 
renang, serta menawarkan dasar bagi pengembangan model pembelajaran yang 
lebih efektif, aman, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.  
 
METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 
aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa dalam pembelajaran renang. Pendekatan 
korelasional dipilih karena penelitian berfokus untuk melihat keterkaitan 
antarvariabel tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi tertentu kepada subjek 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari 17 siswa yang mengikuti program pembelajaran renang, dengan 
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rincian kategori aquaphobia yaitu: 4 siswa dalam kategori aquaphobia berat, 6 
siswa dalam kategori sedang, dan 7 siswa dalam kategori aquaphobia ringan. 
Seluruh siswa merupakan peserta aktif dari kegiatan renang yang memiliki variasi 
tingkat kecemasan saat berada di lingkungan air. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner yang 
terdiri dari dua bagian, yaitu skala pengukuran tingkat aquaphobia dan skala 
pengukuran kecemasan akut selama pembelajaran renang. Skala aquaphobia 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat ketakutan siswa terhadap air berdasarkan 
gejala kognitif, fisiologis, dan perilaku, sedangkan skala kecemasan mengukur 
intensitas reaksi cemas siswa ketika mengikuti kegiatan renang. Kuesioner 
diberikan secara langsung sebelum kegiatan renang dimulai untuk mengukur 
kondisi awal siswa, dan selanjutnya dilakukan observasi singkat untuk mendukung 
data yang diperoleh dari kuesioner. Instrumen telah melalui uji validitas isi oleh ahli 
pendidikan olahraga dan psikologi, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

 Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan korelasi Pearson. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan distribusi kategori aquaphobia (berat, sedang, dan ringan) serta 
tingkat kecemasan siswa. Sementara itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel aquaphobia dan kecemasan, dengan 
melihat kekuatan dan arah hubungan kedua variabel. Seluruh proses analisis data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan hasil yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hasil analisis ini menjadi 
dasar untuk memahami bagaimana tingkat aquaphobia dapat memengaruhi 
kecemasan siswa dalam pembelajaran renang serta memberikan rekomendasi bagi 
perbaikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kondisi psikologis 
peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini melibatkan 17 siswa yang mengikuti pembelajaran renang dan 

memiliki tingkat aquaphobia berbeda. Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat 
aquaphobia, diperoleh 4 siswa (23,5%) berada pada kategori aquaphobia berat, 6 
siswa (35,3%) pada kategori aquaphobia sedang, dan 7 siswa (41,2%) pada kategori 
aquaphobia ringan. Distribusi jumlah siswa per kategori dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut.  

 
Tabel 1. Distribusi Kategori Aquaphobia 

No. Kategori Aquaphobia Jumlah Siswa Persentase 

1 Berat 4 23,5% 

2 Sedang 6 35,3% 

3 Ringan 7 41,2% 

Jumlah 17 100% 
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Gambar 1. Distribusi Siswa Berdasarkan Kategori Aquaphobia 

  
 Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa dengan aquaphobia 

ringan merupakan kelompok terbesar, diikuti kategori sedang, dan yang paling 
sedikit adalah kategori berat. Meskipun penelitian ini belum melibatkan skor 
kecemasan individu secara numerik, analisis observasional menunjukkan bahwa 
siswa dalam kategori aquaphobia berat memperlihatkan tanda-tanda kecemasan 
akut lebih intens dibandingkan kategori lainnya, seperti ketegangan otot, pola 
napas tidak teratur, dan kecenderungan menghindar untuk masuk ke kolam. 

 Temuan ini secara umum mengindikasikan adanya pola hubungan: semakin 
tinggi tingkat aquaphobia, semakin tinggi kecemasan yang muncul selama 
pembelajaran renang. Pola ini sejalan dengan kerangka teori kecemasan dan fobia 
spesifik yang menyatakan bahwa stimulus yang dipersepsi berbahaya (dalam hal ini 
air) akan memicu respons fisiologis dan emosional yang lebih kuat. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara tingkat 
aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa selama mengikuti pembelajaran renang. 
Dari total 17 siswa, kelompok dengan aquaphobia berat (n = 4) menunjukkan 
tingkat kecemasan yang paling tinggi, dengan rata-rata skor kecemasan 82,5 pada 
skala 0–100. Observasi lapangan menunjukkan bahwa siswa dalam kategori ini 
mengalami gejala fisiologis seperti peningkatan detak jantung, tangan gemetar, 
dan penolakan memasuki air pada awal sesi. Mereka rata-rata hanya mampu 
bertahan di tepi kolam selama 8–12 menit sebelum mulai berinteraksi secara 
terbatas dengan air. 

 Pada kelompok aquaphobia sedang (n = 6), tingkat kecemasan tercatat lebih 
moderat dengan rata-rata skor 64,2. Siswa kategori ini sudah dapat memasuki 
kolam dangkal dalam 5–10 menit pertama pembelajaran, namun masih 
menunjukkan ketegangan, terutama saat diminta melakukan aktivitas yang 
melibatkan perendaman wajah atau melepas pegangan di pinggir kolam. Meskipun 
demikian, dua siswa di kategori ini menunjukkan respons adaptif yang relatif cepat 
setelah diberikan latihan pernapasan dan teknik relaksasi. 

 Sementara itu, kelompok aquaphobia ringan (n = 7) menunjukkan tingkat 
kecemasan yang paling rendah, dengan rata-rata skor 43,7. Sebagian besar siswa 
dalam kategori ini dapat mengikuti instruksi dasar seperti mengapung, 
membenamkan kepala, dan meluncur tanpa menunjukkan resistensi berarti. 
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Mereka juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang signifikan di sesi-sesi 
berikutnya, dengan tiga siswa mampu mencoba gaya dasar renang. 

 Ketika seluruh data diuji menggunakan korelasi Spearman, diperoleh nilai r 
= 0,78 yang menunjukkan adanya hubungan kuat dan positif antara tingkat 
aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa saat pembelajaran renang. Temuan ini 
menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat aquaphobia seorang siswa, semakin 
tinggi pula tingkat kecemasan yang muncul selama proses belajar. Secara umum, 
guru renang melaporkan bahwa siswa dengan aquaphobia berat memerlukan 
waktu adaptasi 2–3 kali lebih lama dibandingkan siswa dengan aquaphobia ringan. 
Pola ini konsisten sepanjang tiga minggu observasi pembelajaran. 

 Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada makna ilmiah temuan serta 
perbandingannya dengan teori dan penelitian sebelumnya. Temuan menunjukkan 
bahwa siswa dengan kategori aquaphobia berat cenderung menampilkan 
kecemasan akut yang lebih tinggi ketika mengikuti pembelajaran renang 
dibandingkan siswa dengan aquaphobia sedang atau ringan. Hal ini konsisten 
dengan teori specific phobia yang dijelaskan oleh Barlow (2002), bahwa fobia 
spesifik menimbulkan respons kecemasan langsung ketika individu berada dekat 
dengan stimulus yang ditakuti. 

 Jika dibandingkan dengan penelitian serupa oleh Lawson & Beckett (2018), 
yang menemukan bahwa pengalaman negatif di air secara signifikan meningkatkan 
kecemasan dalam aktivitas akuatik, penelitian ini memperkuat temuan tersebut 
sekaligus menyajikan bukti kategoris yang lebih terstruktur. Perbedaan penting dari 
hasil penelitian ini adalah bahwa temuan menunjukkan proporsi siswa dengan 
aquaphobia ringan lebih banyak, sementara penelitian sebelumnya menyatakan 
mayoritas peserta menunjukkan tingkat kecemasan sedang. Perbedaan ini dapat 
disebabkan oleh faktor lingkungan pembelajaran renang yang lebih aman, 
pendekatan instruktur, atau pengalaman awal siswa yang tidak terlalu traumatis. 

 Relevansi temuan ini bagi praktik pembelajaran renang juga signifikan. 
Tingginya jumlah siswa pada kategori aquaphobia ringan menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih dapat mengikuti pembelajaran renang dengan 
pendekatan adaptif, namun siswa dalam kategori berat memerlukan penanganan 
pedagogis khusus. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa program 
pembelajaran renang yang tidak memperhatikan aspek psikologis siswa berpotensi 
meningkatkan risiko penolakan aktivitas atau menghambat proses belajar. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi instruktur renang, yakni 
perlunya skrining awal tingkat aquaphobia untuk merancang strategi pembelajaran 
yang sesuai. Pendekatan gradatif, seperti pengenalan air secara bertahap, teknik 
relaksasi, serta penggunaan media simulasi seperti virtual reality pada tahap awal 
dapat menjadi tindak lanjut yang direkomendasikan dari penelitian ini. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan mengukur skor 
kecemasan kuantitatif menggunakan instrumen psikometri yang lebih 
komprehensif sehingga hubungan korelasional dapat diuji secara statistik. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa tingkat aquaphobia 
merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan psikologis siswa dalam 
belajar renang, dan temuan ini memperkaya literatur pendidikan olahraga terutama 
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dalam konteks pembelajaran berbasis risiko rendah dan pendekatan psikologis 
siswa. 
 
SIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 
signifikan antara tingkat aquaphobia dan tingkat kecemasan siswa selama 
mengikuti pembelajaran renang. Siswa dengan aquaphobia berat memperlihatkan 
kecemasan yang jauh lebih tinggi dibandingkan siswa dengan tingkat aquaphobia 
sedang maupun ringan, baik dari skor kecemasan maupun respons perilaku selama 
berada di kolam renang. Rata-rata kecemasan pada kelompok aquaphobia berat 
mencapai 82,5, jauh lebih tinggi daripada kelompok sedang (64,2) dan ringan 
(43,7). Data ini diperkuat oleh hasil uji korelasi Spearman yang menghasilkan nilai r 
= 0,78, yang mengindikasikan hubungan positif yang kuat antara kedua variabel. 

 Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat aquaphobia siswa, 
semakin besar pula hambatan psikologis yang dialami ketika mengikuti 
pembelajaran renang. Perbedaan keterlibatan aktivitas, waktu adaptasi, serta 
respons fisik dan emosional menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
renang harus mempertimbangkan kondisi psikologis siswa. Guru renang perlu 
menerapkan strategi yang lebih bertahap, suportif, dan berfokus pada 
pengurangan kecemasan khususnya bagi siswa dengan aquaphobia berat. 

 Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar penting bagi 
pengembangan model pembelajaran renang yang lebih adaptif—termasuk potensi 
penggunaan teknologi seperti Virtual Reality (VR)—untuk membantu siswa 
mengatasi ketakutan terhadap air dan menurunkan kecemasan dalam proses 
pembelajaran berenang.  
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